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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengananlisis kinerja UKM Binaan Bank Sumut
Cabang Kampung Baru Medan melalui Keunggulan Bersaing Dan Motivasi. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (Multiple Regression
Analysis) dengan melakukan uji kualitas data, uji asumsi Klasik, uji hipotesis dan koefisisen
determinasi dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan yang
berjumlah 53 responden. Seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa secara parsial Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja UKM Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan dan dominan dalam
mempengaruhi Kinerja UKM Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan. Secara simultan
Keunggulan Bersaing Dan Motivasi Terhadap Kinerja UKM Binaan Bank Sumut Cabang
Kampung Baru Medan.

Kata kunci: keunggulan bersaing, motivasi dan kinerja

ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the performance of SMEs assisted by Bank North Sumatra
Branch Kampung Baru Medan through competitive advantage and motivation. The data analysis
method used in this study used multiple regression analysis by performing data quality tests, classical
assumption tests, hypothesis testing and coefficient of determination using the Statistical Package for
Social Science (SPSS) program. The population in this study were all SMEs assisted by Bank Sumut
Branch Kampung Baru Medan, totaling 53 respondents. The entire population is used as the sample.
The results of this study prove that partially Competitive Advantage has a positive and significant
effect on the performance of the SMEs Assisted by Bank Sumut, Kampung Baru Branch, Medan and
dominant in influencing the performance of the SMEs Assisted by Bank Sumut, Kampung Baru
Medan Branch. Simultaneously Competitive Advantage and Motivation on the Performance of SMEs
Assisted by Bank North Sumatra Branch Kampung Baru Medan.

Keywords: competitive advantage, motivation and performance

PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) umumnya memiliki keunggulan dalam bidang yang
memanfaatkan sumberdaya alam dan padat karya, misalnya pertanian tanaman pangan,

perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan dan restoran (Dey et al., 2008).
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Suasana atau kondisi di tempat kerja harus di desain senyaman mungkin untuk karyawan.
Karena hal ini akan berpengaruh pada kinerjanya. Semua organisasi akan memiliki iklim
kerja yang berbeda, yang akan disesuaikan dengan strategi dalam manajemen sumber
daya manusia perusahaan, pekerja/karyawan sebagai SDM memerlukan komunikasi terbuka
dalam batas-batas wewenang dan tanggungjawab masing-masing (Setiadi, R. & Wulandari,
F., 2016).

Komunikasi yang lancar untuk memperoleh informasi-informasi yang dipandang penting
oleh pekerja/karyawan dan disampaikan tepat waktunya,dapat menimbulkan rasa puas dan
menciptakan motivasi kerja positif. manajemen sumber daya manusia sangat memperhatikan
proses pekerjaan kinerja karyawan sesuai dengan beban kerja yang ada dalam organisasi
dengan menciptakan suasana lingkungan yang harmonis, dimana hubungan pimpinan
perusahaan dengan Kkinerja karyawan dan hubungan antar devisi/bagian dalam suatu
organisasi akan memberi dampak yang sehat dan nyaman diantara sesama karyawan, karena
karyawan merupakan salah satu modal penting (Human Capital ) bagi perusahaan. Seorang
manajer yang baik adalah orang yang memiliki needs for Power yang kuat, seorang manajer
harus mengelola Kinerja orang lain (Lubis et al., 2015). Seorang wirausahawan harus memonitor
baik keberhasilan maupun kegagalan dalam melakukan penjualan, mengambil tanggung jawab
untuk melakukan telepon kepada calon klien, mengambil resiko yang terkalkulasi, harus
mengambil keputusan mengenai prospek yang harus ditindaklanjuti, dan menemukan cara yang
inovatif untuk membujuk orang agar membeli produk atau jasanya. Selain itu usaha mikro dan
kecil ini diharapkan berkembang menjadi usahaskala menengah dan besar(Galih Prasetyo &
Muis, 2015).

Mengembangkan kinerja UKM bukan hal yang mudah. Barbara (2000) mengatakan bahwa
permasalahan bidangmanajemen dalam pemasaran, keuangan, teknologi sangat berpengaruh
terhadap pengembangan kinerja UKM. Kelemahan ini dibuktikan dari hasil penelitian Bl
Cabang Medan bekerja sama dengan Universitas Sumatera Utara (USU) pada Oktober 2008
diketahui hanya 22,5% pelaku UKM yang memiliki laporan keuangan dan 87,8% pelaku UKM
yang menyusun laporan keuangan secara tidak layak. Hal ini disebabkan karena rendahnya
pendidikan dan kurangnya pemahaman terhadap Standar Akuntansi Keuangan serta tidak
adanya peraturan yang mewajibkan penyusunan laporan keuangan bagi UKM dan pelaku UKM
masih merangkap tugas dalam menjalankan usahanya di bidang pemasaran, kegiatan operasi,

mengatur SDM dan keuangan serta transaksi juga masih sederhana. Iklim pada organisasi
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mempengaruhi 4 (empat) prinsip seperti a. Manajer/pimpinan. b.Tingkah laku karyawan. c.
Tingkah laku kelompok kerja dan d.Tingkah laku kelompok kerja. Seandainya pemerintah
telah menetapkan aturan tentang pemberian upah dan harga yang dapat membatasi
peningkatan keuntungan, karyawan mungkin menjadi tidak senang dan bisa keluar untuk
mendapatkan pekerjaan pada perusahaan lain. Di lain pihak, ledakan ekonomi dapat
mendorong penjualan dan memungkinkan setiap orang mendapatkan pekerjaan dan
peningkatan keuntungan yang besar, sehingga hasilnya iklim menjadi lebih positif. Bank
Sumut adalah sebuah bank daerah yang ikut andil dalam pengembangan usaha mikro dan kecil
di wilayah Sumatera Utara, lewat pengucuran kredit usaha mikro dan kecil, yang dalam
realisasinya banyak menemukan kendala yang berasal dari usaha binaan itu sendiri yang
menyebabkan tujuan dari pemberian kredit ini tidak dirasakan secara maksimal oleh usaha

mikro tersebut (Evicahyani & Setiawina, 2016).

Bank Sumut melakukan kegiatan pembinaan terhadap usaha mikro, mengingat karena
loyalitas dari pengusaha mikro terhadap Bank Sumut sangat tinggi, sehingga dapat terjalin
hubungan jangka panjang dengan pihak Bank lewat promosi yang dilakukan dari mulut ke
mulut yang disampaikan dilingkungan keluarga pengusaha mikro, mengajak keluarga untuk
menjadi nasabah Bank Sumut. Disamping itu banyak kendala yang dihadapi Bank Sumut
dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha mikro ini, antara lain sulitnya menerapkan
program pembinaan mengingat tingkat pendidikan pengusaha mikro yang rendah dan bahkan
banyak yang buta huruf, disamping kendala lain yang berasal dari Bank Sumut itu sendiri,
karena Bank Sumut dalam kegiatan pengembangan usaha mikro mewakilkan kepada Account
Officer (AO) dari Bank Sumut untuk membentuk kelompok usaha, dan tidak semua AO
memiliki kemampuan yang memadai untuk melakukan kegiatan pengembangan usaha
mikro.Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh iklimkerja dan motivasi terhadap kinerja UKM Binaan

Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan (Porumb et al., 2016).

Kajian Pustaka
1. Keunggulan Bersaing
Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai atau manfaat yang diciptakan oleh

perusahaan bagi para pembelinya yang lebih dari biaya yang harus dikeluarkan untuk
menciptakannya. Nilai atau manfaat inilah yang sedia dibayar oleh pembeli, dan nilai yang
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unggul berasal dari penawaran harga yang lebih rendah ketimbang harga pesaing untuk
manfaat setara atau penawaran manfaat unik yang melebihi harga yang ditawarkan (Indar
Sugiarto et al., 2008).

Keunggulan bersaing merupakan kumpulan strategi untuk menentukan keunggulan suatu
perusahaan dari persaingan diantara perusahaan lain. Menurut Muhammad menyatakan
bahwa perusahaan berusaha memproduksi dan memasarkan barang dan jasa dengan strategi

bersaing yang menjadikan keunggulan dari perusahaan lain (Aryza et al., 2018).

Day dan Wensley (1988) menyatakan ada dua pijakan dalam mencapai keungulan
bersaing yaitu keunggulan sumber daya dan keunggulan posisi. Sedangkan menurut Droge
et. al (1995) keunggulan bersaing yang dimiliki perusahaan pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja pasar perusahaan yang diukur melalui pertumbuhan pelanggan
(Mawardi, 2012).

Pada dasarnya pengembangan strategi bersaing adalah mengembangkan formula umum
mengenai bagaimana bisnis akan bersaing, apa sebenarnya yang menjadi tujuannya, dan
kebijakan apa yang akan diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Strategi
bersaing adalah kombinasi antara tujuan akhir yang diperjuangkan perusahaan dengan alat
(kebijakan) dimana perusahaan berusaha sampai ke sana (Prakosa, 2005). Strategi harus
didesain unutk mewujudkan keunggulan bersaing yang terus menerus, sehingga perusahaan

dapat mendominasi pasar lama maupun pasar baru.

Motivasi
Pengertian Motivasi

Menurut Robbins dan Judge (2008) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapai suatu tujuan.. Vroom
(1964) dalam Luthans (2006) mengatakan kekuatan motivasi adalah valensi dan harapan.
Teori pengharapan berargumentasi bahwa motivasi kerja ditentukan oleh keyakinan individu
yang berhubungan dengan, hubungan usaha-kinerja (expectancy = pengharapan), hubungan
kerja-hasil (instrumental = perantara),dan persepsi pentingnya berbagai macam hasil

pekerjaan (valence = valensi).
Prinsip-Prinsip Motivasi

Terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi kerja karyawan menurut Mangkunegara
(2009:61) diantaranya yaitu
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a. Prinsip partisipasi
b. Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan ikut berpatisipasi
dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin Prinsip komunikasi
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan usaha
pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan lebih mudah dimotivasi
kerjanya

c. Prinsip mengakui andil bawahan
Pemimpin mengakui bahwa bahawan (pegawai) mempunyai andil didalam usaha
pencapaian tujuan. Dengan pengakuan tersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi
kerjanya.
d. Prinsip pendelegasian wewenang
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada pegawai bawahan untuk
sewaktu waktu dapat mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan
membuat pegawai yang bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan oleh pemimpin.
e. Prinsip memberi perhatian
Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan pegawai
Kinerja
Pengertian Kinerja
Pengertian kinerja yaitu suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan diartikan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Tika (2006) kinerja sebagai hasil-hasil
fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu. Menurut Rivai (2006) pengertian kinerja adalah kesediaan seseorang atau
kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. Menurut Alex(2001: 109), terdapat
berbagai faktor kinerja karyawan, antara lain:

1) Jumlah dan komposisi dari kompensasi yang diberikan

2) Penempatan kerja yang tepat

3) Pelatihan dan promosi

4) Rasa aman dimasa depan (dengan adanya pesangon dan sebagainya)

5) Hubungan dengan rekan kerja
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6) Hubungan dengan pemimpin

Dari beberapa faktor di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Diantaranya faktor internal antara lain: kemampuan
intelektualitas, disiplin kerja, kepuasan kerja dan motivasi karyawan. Faktor eksternal
meliputi: gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, kompensasi dan sistem manajemen yang
terdapat di perusahaan tersebut. Faktor-faktor tersebut hendaknya perlu diperhatikan oleh

pimpinan sehingga kinerja karyawan dapat optimal.

Kerangka Konseptual

Keunggulan | |
Bersaing Kinerja
- Y
Motivasi
X2

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasar pada penjelasan teoritis di atas dan kerangka pikir, maka hipotesis yang dapat

diajukan adalah seperti di bawah ini :

H1 : Terdapat pengaruh positif keunggulan
bersaing terhadap kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan

H2: Terdapat pengaruh positif motivasi terhadap kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang
Kampung Baru Medan

H3: Terdapat pengaruh positif keunggulan bersaing dan motivasi terhadap kinerja UKM
binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif , yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh

keunggulan bersaing dan motivasi terhadap kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang
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Kampung Baru. Menurut Sugiyono (2003), bahwa sifat penelitian asosiatif pada dasarnya
ingin menguji kebenaran suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di

lapangan.

Lokasi Penelitian
Penelitian inidilakukan diBank Sumut Cabang Kampung Baru Cabang Medan Jalan Bigjend
Katamso no.717 B Medan.

Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru
Medan dengan total jumlah 111 UKM (Bank Sumut, 2018).Metode penarikan sampel dalam

penelitian ini adalah berdasarkan rumus Slovin.

Sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin (Ginting 2008: 132) sebagai berikut :

N

n=——
1+ Ne?
Keterangan
n : Sampel
N : Jumlah Populasi
e : standard error
Maka :
111

n=——=
1+111.(04)°

Pada penelitian ini jumlah sampel dibulatkan menjadi 53 orang UKM Binaan Bank

Sumut Cabang Kampung Baru Medan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui, kuesioner, observasi

dan studi dokumentasi, sebagai berikut:

a. Daftar pertanyaan (questionnaire) yang diberikan kepada UKM binaan Bank Sumut
Cabang Kampung Baru Medan.
b. Observasi pengamatan langsung para pembuat keputusan berikut lingkungan fisiknya dan

atau pengamatan langsung suatu kegiatan yang sedang berjalan.
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c. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari data-data
pendukung berupa struktur organisasi, program-program kerja, dan  beberapa data

lain yang diperoleh secara langsung di Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan.

Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.Keunggulan bersaing (X1) adalah perusahaan berusaha memproduksi dan memasarkan
barang dan jasa dengan strategi bersaing yang menjadikan keunggulan dari perusahaan
lain.
2.Motivasi (X2) adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha
untuk mencapai suatu tujuan.
3. Kinerja () adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan diartikan untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas
Menurut Ghozali (2005), Uji validitas dipergunakan untuk  mengukur sah atau
valid tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu Yyang akan diukur oleh kuesioner
tersebut”.Menurut Sugiyono (2005), "Jika nilai validitas setiap pertanyaan lebih besar

dari nilai koefisien korelasi (r) 0,30 makabutir pertanyaan dianggap valid".

b. Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian dilakukan dengan
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan
teknik tertentu, dalam hal ini teknik yang digunakan adalah teknik Cronbach Alpha (a).
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0.60 (Ghozali,
2005).

Uji Statistik
a. Uji t (Uji Parsial)
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Uji t bertujuan untuk melihat pengaruh keunggulan bersaing dan motivasi secara parsial
terhadap kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan

Kriteria pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut:

Ho:b1,=0, Artinya keunggulan bersaing dan motivasi secara parsial tidak berpengaruh

terhadap kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan

Ho:b1,#0, Artinya keunggulan bersaing dan motivasi secara parsial berpengaruh terhadap

kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan
Uji F (Uji Serempak)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing dan motivasi secara
serempak terhadap kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan
dengan tingkat keyakinan 95 % (a =5%).

Model hipotesis yang digunakan dalam uji F ini adalah:

Ho:b1, b2=0 Artinya keunggulan bersaing dan motivasi secara serempa tidak berpengaruh

terhadap kinerja UKM binaanBank Sumut Cabang Kampung Baru Medan

Ho:bs, b2 # 0 Artinya keunggulan bersaing dan motivasi secara serempak berpengaruh

terhadap kinerja UKM binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan
Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Ho diterima jika Fhitung < Frabel, pada & =5 %

Ho ditolak (Ha diterima) jika Fhitung > Frabel, pada =5 %

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh
variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, koefisien ini
menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel bebas yang digunakan dalam model
mampu menjelaskan variasi variabel terikat.Nilai R? adalah di antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat.
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Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik perlu dilakukan untuk memastikan bahwa alat uji statistik regresi linear

berganda dapat digunakan atau tidak.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel bebas dan
variabel terikat memiliki data yang berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2005)
bahwa, "Model yang paling baik adalah apabila datanya berdistribusi normal atau mendekati
normal. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data menyebar jauh dari garis
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.”
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel bebas yang
memiliki kemiripan dengan variabel bebas lainnya dalam suatu model yang dapat
menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara variabel bebas tersebut. Untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak lebih dari lima maka model regresi dapat
dikatakan terbebas dari multikolinearitas. Sebaliknya, bila nilai VIF lebih besar dari lima

maka model regresi diduga mempunyai persoalan multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan variasi residual
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara
nilai yang diprediksi dengan standardized delete residual nilai tersebut. Heteroskedastisitas
dapat diuji dengan menggunakan metode grafik, yaitu dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu yang tergambar pada grafik. Jika pola titik-titik yang terbentuk membentuk pola
teratur  (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi. Sebaliknya, jika tidak terbentuk pola yang jelas
dimana titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Ghozali, 2005)
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HASIL PENELITIAN
Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas pada penelitian ini melakukan dengan menghitung korelasi product moment
pearson (r)atau dengan melihat nilai corrected item-total correlation pada Program SPSS
versi 22.0. Dikatakan valid apabila nilai r niungdiatas r taber. Jika r hiung berada dibawah r tapei ,
maka item pertanyaan tersebut harus dibuang dan tidak lagi diikutsertakan dalam uji-uji
selanjutnya.Hasil uji validitas baik untuk variabel keunggulan bersaing, motivasi, dan kinerja

yang sudah valid dan dapat digunakan uji-uji selanjutnya dapat dilihat sebagai berikut :

Tabei 1. Uji Validitas Keunggulan Bersaing

Scale Mean | Corrected
if Item Item-Total
Deleted Correlation

KB1 24,3962 | ,748

KB 2] 24,1887 057

KB 3] 24,3396 573

KB 4] 24,2642 ,481

KB 5] 24,3396 ,639

KB 6] 23,7358 ,645

KB 7] 23,9811 ,339

Sumber: Data diolah (2020)

Uji validitas dilakukan untuk semua item pernyataan variabel Keunggulan Bersaing
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi KB 1 — KB 7 yang disajikan pada kolom rhitung
(corrected item- total correlation) diatasrwpel Yaitu 0,3 sehingga dapat dikatakan bahwa item
pernyataan variabel Keunggulan Bersaing tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji

selanjutnya.

Tabel 2. UjiValiditas Motivasi

Corrected
Scale Mean If Item Item-Total
Deleted Correlation
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M1 15.5849 734
M2 15.4151 784
M3 15.5660 .600
M4 15.4906 522
M5 155283 591

Sumber: Data diolah (2020)

Uji validitas dilakukan untuk semua item pernyataan variabel Motivasi menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi M 1 — M5 yang disajikan pada kolom riiung (coOrrected item- total
correlation) diatasrwner yaitu 0,3 sehingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan variabel

Motivasi tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

Tabel 3. Uji Validitas Kinerja

Corrected

Scale Mean Item-Total

if Item Deleted Correlation
K1 20.1132 743
K2 19.9434 781
K3 20.0943 .609
K4 20.0189 .504
K5 20.0566 .615
K6 19.3962 447

Sumber: Data diolah (2020)

Uji validitas dilakukan untuk semua item pernyataan variabel Kinerja menunjukkan
bahwa nilai koefisien korelasi K1 — K6 yang disajikan pada kolom rhitung (corrected item-
total correlation) diatasrwner Yaitu 0,3 sehingga dapat dikatakan bahwa item pernyataan

variabel Kinerja tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

N| Variabel Nilai Kesimpulan

0 Alpha

1 | Keunggulan .839 Reliabel
Bersaing (X1)
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2 | Motivasi (X2) .840 Reliabel

3 Kinerja (Y) .836 Reliabel

Sumber: Data diolah (2020)

Nilai alpha masing-masing variabel besarnya diatas 0,6 sehingga instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji

selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005). Seperti diketahui bahwa uji F dan
uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal..Uji ini dapat dilakukan

dengan pendekatan histogram. Hasil uji normalitas menggunakan pendekatan histogram.

Dependent Variable: K&

Frequency

— =

1 1 2 a
Regression Standardized Residual

Gambar 2. Histogram
Pada grafik histogram terlihat bahwa variabel berdistribusi normal

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

No | Variabel Tolerance VIF

Keunggulan Bersaing (X1)
1 ,709 1,410

Motivasi (X2)
2 435 2,297

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai tolerance masih berada dibawah angka 1 atau

diatas 0,1 hal ini menunjukkan koefesien korelasi antara variabel independen tidak terjadi
13
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multikolinearitas, demikian pula jika dilihat dari nilai Variance Inflaction Factor (VIF) juga
masih dibawah nilai 5, maka hal berarti tidak terjadi multikolinearitas pada variabel-variabel

independen
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dilakukan dalam sebuah model regresi apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedasitas. Sebaliknya jika varians berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Adapun
model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dari
grafik yang disajikan dalam gambar dibawah ini, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan

tidak membentuk pola tertentu dan jelas.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: K6
10

o o o
ke @ ™

Expected Cum Prob

)

00 02 04 05 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 3. P-P Plot
Hasil Estimasi Regresi (Model Linier)
Koefisien Determinasi

Peneliti dengan menggunakan Program SPSS , menyajikan hasil olah data untuk koefisien
determinasi pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Koeffisien Determinasi

Model | R R Adjusted
square
R square
1 8812 | 777 ,710

Sumber: Data diolah (2020)
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Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,777 yang berarti bahwa 77,7 % kinerja UKM
Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
Keunggulan Bersaing dan motivasi sedangkan sisanya yaitu sebesar 22,3% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain seperti kompetensi, komitmen organisasi, kompensasi dan lain-lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini sehingga lebih berpengaruh terhadap kinerja UKM
Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan.

Uji Serempak atau Simultan (Uji F)

Uji serempak atau simultan atau uji F bertujuan untuk menguji hipotesis pertama yaitu
mengetahui pengaruh atau tidak secara signifikan variabel-variabel independen secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dibawah ini disajikan hasil Uji F
dengan menggunakan SPSS.22

Tabel 7. Uji F
Model | Sum Mean Square | F Sig.
of Squares
Reg 11,813 ,984 11,600 | ,000P
Res 3,395 ,085
Total | 15,208

a. Dependent Variable: K6

b. Predictors: (Constant), M5, KB4, KB7, KB3, M3, M1, IK5, M2, M4, KB6, KB1, KB2
Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan data pada tabel 7 dapat dilihat bahwa Fniung = 11.600dengan tingkat signifikansi
0,000°. Jika dibandingkan dengan Funel pada tingkat kepercayaan 5% (o = 0,05) yang
besarnya hanya 3,18 maka nilai Fniwung lebih besar dari nilai Ftapel {Fhitung(11.600)< Ftaber (3,18
sehingga dapat dikatakan bahwa Keunggulan Bersaing dan Motivasi secara simultan
merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadap kinerja UKM Binaan Bank Sumut

Cabang Kampung Baru Medan.

Uji parsial atau uji t mempunyai tujuan untuk menguji hipotesis kedua yaitu untuk
mengetahui pengaruh atau tidak secara signifikan variabel-variabel independen secara
individu (parsial) terhadap variabel dependen. Dibawah ini disajikan hasil Uji t dengan

menggunakan SPSS.22

Tabel 8. Uji t
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Model t Sig.

1 | (Constant) 5,312 ;000
Keunggulan 8,200 000
Bersaing 880 384
Motivasi

a. Dependent Va a. Dependent variable: Kinerja

Sumber: Data diolah (2020)

Untuk menentukan Ho, maupun H: ditolak atau diterima maka nilai thiung membandingkan
dengan nilai twher pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), dimana nilai twber pada tingkat

signifikansi 5% (o = 0,05) adalah 1,960 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Keunggulan Bersaing Variabel Keunggulan Bersaing berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja UKM Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan. Hal ini dapat
dilihat pada nilai thiung Yang mencapai 8,200 diatas nilai tiper Sebesar 1,960

2. Variabel Motivasi

Variabel Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM Binaan Bank Sumut
Cabang Kampung Baru Medan. Hal ini dapat dilihat pada nilai thiung Yang mencapai 0,880
dibawah nilai trapelyaitu sebesar 1,960

Model Regresi (Model Linier)

Berdasarkan hasil estimasi atau regresi, persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Y =5,312+ 8,200 X1 + 0,880X2
Faktor Keunggulan Bersaing

Koefisien regresi menunjukkan arah positif memberikan makna adanya hubungan searah
(positif) antara Keunggulan Bersaing dengan kinerja. Jika Keunggulan Bersaing mengalami
perubahan atau peningkatan maka kinerja juga akan meningkat dan sebaliknya jika
Keunggulan Bersaing mengalami penurunan maka kinerja juga mengalami penurunan.

Koefisien regresi sebesar 8,200 memberikan makna bahwa jika terjadi perubahan atau
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peningkatan Keunggulan Bersaing 1 (satu) satuan maka kinerja akan meningkat sebesar 8,200

satuan.
Faktor Motivasi

Koefisien regresi menunjukkan arah positif memberikan makna adanya hubungan searah
(positif) antara Motivasi dengan kinerja. Jika Motivasi mengalami perubahan atau
peningkatan maka Kinerja juga akan meningkat dan sebaliknya jika Motivasi mengalami
penurunan maka Kkinerja juga mengalami penurunan. Koefisien regresi sebesar
0,880memberikan makna bahwa jika terjadi perubahan atau peningkatan Motivasi 1 (satu)
satuan maka kinerja akan meningkat sebesar 0,880 satuan

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan,maka dapat diperoeh kesimpulan sebagai
berikut :

1.Secara parsial Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UKM Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan.

2.Secara parsial Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM Binaan Bank

Sumut Cabang Kampung Baru Medan.

3.Secara simultan Keunggulan Bersaing dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja UKM Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan.

4.Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,777 yang berarti bahwa 77,7% kinerja UKM
Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
Keunggulan Bersaing dan Motivasi sedangkan sisanya yaitu sebesar 22,3 % dijelaskan
oleh faktor-faktor lain seperti kompetensi, komitmen organisasi, kompensasi dan lain-lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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